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RINGKASAN

Mario Yudi Setiawan. Efektivitas Waktu Aplikasi Trichokompos dan Larutan
Daun Sirih terhadap Kejadian Penyakit Layu Fusarium pada Padi Beras Merah
(Oryza nivara L.) yang dibimbing oleh Bapak Ismed Setya Budi dan Bapak
Yusriadi Marsuni.

Beras merah (Oryza nivara L.) merupakan salah satu jenis beras yang
tingkat konsumsinya semakin tinggi setiap tahunnya. Namun kendala dalam
budidaya padi beras merah yang sering terjadi oleh adanya serangan dari penyakit,
salah satunya adalah penyakit layu fusarium. Terdapat beragam pengendalian
alternatif yang ramah lingkungan dalam mengatasi serangan penyakit tersebut.
Salah satu pengendalian tersebut yaitu dengan memanfaatkan agens hayati dan
pestisida yang terbuat dari bahan alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas variasi waktu aplikasi trichokompos yang dikombinasikan dengan
larutan daun sirih dalam menekan kejadian penyakit layu fusarium pada tanaman
padi beras merah.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 6 perlakuan dan 4 ulangan yaitu perlakuan kontrol tanpa aplikasi trichokompos
dan larutan daun sirih, aplikasi trichokompos dan larutan daun sirih seminggu
sebelum tanam, aplikasi trichokompos dan larutan daun sirih saat tanam, aplikasi
trichokompos dan larutan daun sirih seminggu sesudah tanam, aplikasi
trichokompos dan larutan daun sirih seminggu sebelum tanam dan saat tanam,
aplikasi trichokompos dan larutan daun sirih seminggu sebelum tanam, saat tanam
dan seminggu sesudah tanam. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan dan Rumah Kaca Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lambung
Mangkurat Banjarbaru.

Perlakuan yang diberikan trichokompos dan larutan daun sirih dengan waktu
aplikasi seminggu sebelum tanam, saat tanam, dan seminggu setelah tanam mampu
menekan kejadian penyakit dengan persentase paling rendah yaitu 35% dengan
persentase keefektifan pengendalian yaitu 62,16% dibandingkan dengan perlakuan
kontrol yang memiliki kejadian penyakit sebesar 92,50%. Pemberian trichokompos

dan larutan daun sirih dengan variasi waktu aplikasi pada padi beras merah mampu



memperpanjang masa inkubasi patogen dengan rata-rata paling lama yaitu 20,25
hari dibandingkan dengan kontrol yang memiliki masa inkubasi paling cepat yaitu
12,53 hari. Tanaman yang diberikan aplikasi trichokompos dan larutan daun sirih
juga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman pada tinggi tanaman maupun
jumlah anakan tanaman padi beras merah. Tanaman yang diberikan aplikasi
trichokompos dan larutan daun sirih dapat meningkatkan tinggi tanaman hingga
102,83 cm dan menambah jumlah anakan sebanyak 8,78 batang dibandingkan
kontrol yang memiliki tinggi tanaman yaitu 76,30 cm dengan jumlah anakan

sebanyak 4,30 batang.
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